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ABSTRAK  

 
Mengenai pemikiran filsafat sebagaian santri mungkin melihat nilai dalam 

menggunakan alat pemikiran filsafat untuk memahami prinsip-prinsip agama Islam dengan 

lebih mendalam. Mereka mungkin menganggap fenomenologi Husserl sebagai sarana 

untuk merinci dan menganalisis pengalaman spiritual dengan lebih tajam. Namun, disisi 

lain, ada pula santri yang mungkin merasa skeptis atau bahkan menolak kajian filsafat, 

terutama jika dianggap daapat mengarahkan pemahaman agama seharusnya bersumber 

langsung dari kitab suci dan tradisi keilmuan Islam, tanpa perlu melibatkan kerangka 

konsep filsafat barat. 

Penelitian ini bertujuan menjelaskan sebuah pandangan santri Pondok Pesantren 

Al Hamidiyyah Tambakberas Jombang terhadap kajian filsafat Islam yang menggunakan 

pemikiran filsafat fenomenologi milik Edmund Husserl. Menurut pemikiran fenomenologi 

Husserl ialah realitas sendiri yang tampak. Realitas objek yang tampak dihadapan subjek 

ditangkap oleh kesadaran itu adalah intensional. Dengan kajian filsafat fenomenologi 

Edmund Husserl dapat ditemukannya hasil penelitian yang menunjukan bahwa santri 

secara tidak langsung mempelajari tentang filsafat dari pembelajaran kitab-kitab yang ada 

di pondok pesantren. 

Dengan mereka mengetahui tentang filsafat dari pengalamannya masing-masing. 

Sehingga filsafat bisa dijadikan landasan para santri sebagai metode pemikiran. 

 

Kata Kunci: Fenomenologi Edmund Husserl, Kajian Filsafat Islam, Santri 
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kualitatif dengan menggunakan metode fenomenologi merupakan riset terhadap 

dunia kehidupan orang-orang, pengalaman subjektif mereka terhadap kehidupan 

pribadi sehari-hari.  

Setelah aspek-aspek diatas, penulis menyimpulkan bahwa teori 

fenomenlogi Edmund Husserl yang berfokus pada pengalaman manusia (meaning 

in experience) sama dengan apa yg dialami oleh para santri pondok pesantren Al 

Hamidiyyah, dimana mereka mengetahui filsafat dari pengalamannya masing-

masing, seperti seorang santri mengetahui filsafat melalu teknologi handphone 

dengan melihat kajian filsafat dichannel youtube, lalu ada juga mengetahui dari 

temannya yang sebelumnya pernah mempelajari ilmu filsafat dan mengenal filsafat 

melalu ngaji padang bulannya Mbah Nun. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah didapat dengan melakukan 

wawancara bersama beberapa informan, peneliti menemukan fenomena 

mengenai relasi pandangan santri Pondok Pesantren Al Hamidiyyah 

Tambakberas Jombang terhadap kajian filsafat Islam menggunakan konsep 

Fenomenologi milik Edmund Husserl. 

Fenomenologi Edmund Husserl adalah sebuah aliran filsafat yang 

menekankan pentingnya untuk memahami fenomena sebagaimana adanya. 

Husserl, seorang ahli matematika dan fisika, memulai perjalanan karirnya 

sebelum akhirnya mengembangkan fenomenologi sebagai suatu bentuk filosofi 

yang mandiri. Konsep utama dalam fenomenologi Husserl termasuk proses 

bracketing, yang mengharuskan seseorang untuk menyimpan sementara atau 

mengisolasi asumsi, keyakinan, dan pengetahuan yang telah dimiliki agar 

mampu melihat fenomena apa adanya. Fenomenologi Husserl juga dilihat 

sebagai suatu penyelidikan terhadap relasi antara kesadaran dengan obyek di 

serta apa makna dari relasi itu.  

Dari aspek yang di tangkap dari fenomenologi Edmund Husserl, bahwa 

pandangan santri terhadap kajian filsafat Islam berkolerasi dengan 

fenomenologi Edmund Husserl, seperti aspek intensional, yakni realitas yang 

menampakkan diri. Sebagai seorang ahli fenomenologi, Husserl mencoba 

menunjukkan bahwa melalui metode fenomenologi mengenai pengarungan 
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pengalaman biasa menuju pengalaman murni, kita bisa mengetahui kepastian 

absolut dengan susunan penting aksi-aksi sadar kita, seperti berpikir dan 

mengingat, dan pada sisi lain. Aspek intensional ini cukup menggambarkan 

santri dalam menjelaskan pandangannya terhadap kajian filsafat Islam, dengan  

santri mencari pengalaman melalui teknologi dari handpone ataupun pengalam 

dari suatu kelompok yang mengkaji aspek filsafat Islam . 

Pengalaman yang sudah diarungi oleh santri menjelaskan bahwa filsafat 

bisa dijadikan sebuah ilmu dasar dalam metode cara berfikir, sehingga 

pelajaran-pelajaran yang didapatkan  di pondok pesantren memiliki nilai 

filsafat yang dapat dipraktekan sebagai  perilaku kehidupan sehari-hari. 

B. Saran 

Dalam penelitian ini, penulis menyadari jika didalam penelitianya masih 

banyak kekurangan dan ketidaksempurnaan didalam menggali informasi, 

wawancara dan penyampaian data tentang Fenomenologi Edmund Husserl, 

Santri, Kajian Filsafat Islam. Disini penulis berharap jika ada orang lain yang 

akan meneliti topik yang hampir sama, entah dalam pembahasan Pondok 

Pesantren maupun konsep ini. Semoga peneliti selanjutnya dapat memaparkan 

infromasi yang lebih banyak dan mendetail, semoga bisa melengkapi 

kekurangan yang ada didalam penelitian ini, sehingga pengetahuan yang didapat 

oleh pembaca akan lebih bermanfaat dan bervariatif. Kepada subjek penelitian, 

tetaplah mengabdi dimanapun kalian berada, semoga hidup kalian ke depan akan 

lebih baik dan mendapatkan ilmu yang barokah. 
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